Kajian 068 | Kitab Jenazah

Aitab Jenazat

"Setiap yang berjiwa akan merasakan kematian, dan
sesungguhnya kalian akan dipenuhi'dengan dibalas
pahala-pahala kalian pada hari kiamat nanti,
barangsiapa yang diselamatkan dari kepedihan api
neraka dan'dimasukan kedalam surga, maka sungguh
dia telah beruntung, dan tidaklah kehidupan dunia
melainkan permainan yang menipu."

(QS Ali ' Tmran: 185)

oQ Share yub...! ™
s | ikt é§ BIMBINGAN
T T & ISLAM

(®www. bimbinganisiam.com € TausiyahBimbinganislam (8 0822.2621.5000

[] BimbinganIslam.com

[] Ustadz Fauzan ST, MA

[] Matan Abu Syuja

[J Ahmad bin Al-Husain bin Ahmad Al-Asfahaniy (Imam Abu Syuja’)

oo, as,d | el o
44[5_)4_9 al ]| c"u:.?_)_gfas__l_._LC ,oll.w_“
s aldl Jgw, wle pMudls sModly ald aesdl

Para sahabat Bimbingan Islam yang dirahmati Allah Subhanahu wa
Ta’'ala, kita masuki halagah ke-68 dan masuk pada kitab yang
berikutnya yaitu kitab tentang jenazah.

Perlu diketahui bahwasanya setiap jiwa yang bernyawa pasti
akan merasakan kematian, sebagaimana firman Allah Subhanahu wa
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“Setiap yang berjiwa akan merasakan kematian, dan sesungguhnya
kalian akan dipenuhi dengan dibalas pahala-pahala kalian pada
hari kiamat nanti, barangsiapa yang diselamatkan dari
kepedihan api neraka dan dimasukan kedalam surga, maka sungguh
dia telah beruntung, dan tidaklah kehidupan dunia melainkan
permainan yang menipu.”

(QS Ali ‘Imran: 185)

Para sahabat sekalian yang dirahmati oleh Allah Subhanahu wa
Ta’'ala.

Sesungguhnya Islam mengatur segala sesuatunya termasuk dalam
pengurusan jenazah. Maka pada halagah fiqih kali ini kita akan
membahas tentang fiqih seputar jenazah.

Namun di sana ada beberapa pembahasan yang memang tidak
dibahas dalam kitab yang ringkas ini, karena tujuannya memang
untuk meringkas.

Diantaranya hukum tentang:

0 Orang yang sakit.
[0 Orang yang ihtidhar (tiba masa kematian pada dirinya).

Kita memasuki tentang ma yalzamu fi al-mayyit (apa yang wajib
untuk kita lakukan bagi orang yang meninggal).

adJl ao>, wlsall JLo:
Berkata penulis rahimahullah:
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((Kewajiban terhadap mayit ada 4 macam:

[1 Memandikannya ( o«l___w¢) [] Mengkafaninya ( a inaSSg) [
Meshalatkannya ( aile sMaldly)
[0 Menguburkannya (aids54)))

Para Imam madzhab, mereka sepakat bahwasanya hukumnya fardhu
kifayah (artinya) apabila sebagian orang telah melaksanakannya
maka gugur kewajiban bagi sebagian yang lain.

Bahkan diriwayatkan bahwasanya dia adalah ijma’. Sebagaimana
perkataan Imam Nawawi rahimahullah:
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“Bahwasanya shalat jenazah adalah fadhu kifayah dan ini tidak
khilaf diantara kita dan kata beliau ini adalah ‘ijma’.”

(AL Majmu’' 5/167)

Ada beberapa hadits yang terkait dengan kewajiban di atas,
diantaranya:

[0 Terkait dengan memandikan jenazah dan mengkafaninya.

Berdasarkan sebuah hadits tatkala Nabi shallallahu ‘alayhi wa
sallam ditanya tentang seseorang jama’'ah yang sedang ihram
kemudian meninggal dunia.

Maka kata beliau (shallallahu ‘alayhi wa sallam):
oo w8 osi 4w Ss o L, o ws _sley osl wel

“Mandikanlah dia dengan air dan sidr, dan kafankan dengan dua
helai kain.”

(Hadits Riwayat Bukhari dan Muslim)

Begitu juga hadits yang lain yang terkait dengan kewajiban
untuk menyalatkannya, yaitu hadits dari Salamah ibn Al akwa’
radhiyallahu Ta’'ala ‘anha.
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Dari Salamah ibn Al-Akwa’, Bahwasanya Nabi shallallahu ‘alayhi
wa sallam didatangkan jenazah kepadanya untuk dishalati.
Lantas beliau bertanya:

“Apakah dia punya hutang?”
Mereka pun menjawab: ” Tidak.”

Maka Rasulullah shallallahu ‘alayhi wa sallam pun menyalatkan
jenazah tersebut.

Kemudian didatangkan jenazah yang lain, Beliau bertanya:
“Apakah dia punya hutang?”

Mereka menjawab: “Ya.”

Maka Beliau berkata: “Shalatkanlah kawan kalian.”
Kemudian Abu Qatadah berkata:

“Saya yang menanggung hutangnya wahai Rasulullah.”

Kemudian Rasulullah shallallahu ‘alayhi wa sallam pun
menyalatkannya.

(Hadits Riwayat Bukhari nomor 2295)

Perintah Rastlullah shallallahu ‘alayhi wa sallam untuk
menyalatkan jenazah menunjukkan hukumnya wajib, dan kewajiban
shalat jenazah adalah wajib kifayah.

Dalil kewajiban menguburkan jenazah:
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Dari Abu Said Al khudri Radhiyallahu Ta’ala ‘anhu, Rastlullah
shallallahu ‘alayhi wa sallam bersabda:

“Maka pergilah kalian, dan kuburkanlah shahabat kalian”
(Hadits Riwayat Muslim)

Dan hukum-hukum secara terperinci tentang memandikan mayat,
mengkafaninya, menyalatkan dan menguburkan maka itu ada
pembahasan khusus.

adJl ao>, wlsall Jlo:
Berkata penulis rahimahullah:

((oxS o] | &Sm0 20 dugid | :logale wlay Yo oMy Y olisly
LBole deiw o) o3dl bawlls))

((Ada 2 (dua) orang mayat yang tidak dimandikan dan tidak
dishalati, yaitu:

0 Orang yang mati syahlid dalam peperangan dengan orang
musyrik.
[0 Janin yang keguguran yang belum bersuara.))

Berkata Ibnu Qayyim rahimahullah:
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Orang yang mati syahid di dalam ma’rakah (peperangan) maka dia
tidak dishalati.

(Ibnu Qayyim berkata bahwa) Rasulullah shallallahu ‘alayhi wa



sallam tidak pernah menyalatkan seorangpun (syuhada Uhud) dan
tidak pernah diketahui bahwasanya beliau pernah menyalati
seorang pun dari kalangan orang-orang yang mati syahid di
dalam peperangan bersama beliau, begitu juga Khulafaur
Rasyidin dan orang-orang yang menggantinya setelahnya.

(Lihat di dalam Zadul Ma'ad 3/217)
Para sahabat BiAS.

Diantara hikmah mengapa para syuhada tidak dimandikan adalah
mereka tatkala menghadap Allah Subhanahu wa Ta’'ala dengan
darah-darah yang dihasilkan dari jihad fisabilillah.

= Darah jihad fisabilillah adalah darah kemuliaan.

Adapun yang dikatakan janin adalah apabila janin tersebut
belum mencapai 4 (empat) bulan. Di sana ada khilaf para ulama
tentang janin yang keluar dan tidak bersuara.

==> Sebagian memberikan kadar 4 (empat) bulan, jika kurang
dari 4 (empat) bulan maka tidak wajib dishalati. Jika lebih
dari 4 (empat) bulan maka sudah menjadi manusia dan manusia
harus dishalati.

==> Sebagian yang lain berpendapat (dengan tidak memberikan
batasan bulan tertentu), apabila janin (meninggal didalam
perut ibu) keluar dan tidak bersuara (dalam keadaan meninggal)
maka dia tidak (wajib untuk ) dishalati.

Demikian yang bisa disampaikan.
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